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ABSTRACT
Samajitro's Branch Ofice is located in Bandung at 229'h RE. Martadinata street. The
problems before implementation of Sales Information System, sales activities was records and
calculations by paper based. They are could result in human error, so that the accounting process
and the generating reports are less quickly and accurately.
Type ofresearch that is using academic research. type ofdata that is using quantitative data
and qualitative data. Research methods that is using explanatory and descriptive research.
Techm'que ofdata collection that is usingjield research that consists ofinterview, Observation and
library research. Structure ofsystem development that is using Waterfall.
Financial reporting in Sales Information System ofSamafitro in accordance with financial
accounting standards. The computerized data processing is well, there by reducing the occurrence
of human error and produce sales reports in the Supevisor Sales and supporters report on the
accounts receivable in Supervisor Accounting.
Keyword." sales information system, accounts receivable, client—server.
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1. PENDAHULUAN
Samafitro adalah salah satu perusahaan penyedia solusi imaging dan printing yang terpercaya
dan berpengalaman dalam memberikan solusi imaging dan printing yang mengintegrasikan
perangkat keras, perangkat lunak dan solusi yang ditujukan untuk membantu pelanggan dalam
siklus produksi dokumen (print & copy), distribusi dokumen (fax & email) dan management
document (e-document).
Kebutuhan informasi yang berkualitas yang dirasakan oleh Samafitro mendorong perusahaan
untuk merancang sistem pengolahan data khususnya untuk transaksi-transaksi yang terkait siklus
penjualan, supaya menghasilkan informasi yang berkualitas dan bemianfaat yang diperlukan dalam
strategi dan pengambilan keputusan oleh perusahaan. Sistem diharapkan juga dapat membantu
mengolah data dengan cepat dan menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan perusahaan
melakukan suatu manejemen data perusahaan. Sistem Informasi Penjualan di Samafitro nantinya
akan dapat menghasilkan informasi penjualan dan penagihan ceraca lengkap dan akurat. Cepat
berarti akan menghasilkan informasi yang diinginkan dengan tepat waktu.
Penulis melakukan penelitian di Samafitro pada bagian Supervisor Sales, karena penulis
menemukan beberapa kelemahan yaitu pada saat melaksanakan kegiatan pencatatan transaksi
penjualan Samafitro masih konvensional (ditulis tangan dalam buku agenda perhitungan
penjualan), sehingga dalam proses menghasilkan laporan penjualan perusahaan seringkali
mengakibatkan terjadinya kesalahan baik yang disebabkan dokumen-dokumen tercecer, atau
kesalahan dalam melakukan pemindahan buku pencatatan, membuat pekerjaan menjadi kurang
cepat dan kurang akurat.
Metode pencatatan pada Sistem Akuntansi Penjualan Samafitro menggunakan metode
pencatatan cash basic yakni pengakuan pendapatan dilakukan hanya pada saat kas atau setara kas
diterima. Untuk metode persediaan barangnya yakni, sistem persediaan perpectual. Penulis
melakukan penelitian pada beberapa bagian di Samafitro yaitu; Supervisor Sales, Supervosir
Accounting, Warehouse, Delivery, Branch Manager.
2. KAJIAN TEORITIS
Menurut Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi yang
dimaksud dengan Perancangan adalah sebagai berikut: “Perancangan (design) memiliki tujuan
untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.” (200539). Sedangkan
menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Infomasi, mendefinisikan sistem
sebagai berikut: “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu sasaran yang tertentu.” (2005: 1)
Basis data menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Konsep Pengembangan
Sistem Basis Data menyebutkan: “Basis data adalah salah satu bagian dari sistem informasi secara
keseluruhan.” (2005:24), dan menurut Soemarso dalam bukunya yang bejudul akuntansi Suatu
Pengantar menyatakan bahwa: “Penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh dari menjual
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barang yang mana jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang diserahkan
merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan.” (2004: 97).
Pengertian akuntansi menurut American Accounting Association (dalam Soemarso (20043),
dengan bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar) mendeskripsikan bahwa “Akuntansi
adalah proses mengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang
menggunakan informasi tersebut”. Menurut Soemarso, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi
Suatu Pengantar yaitu: “Proses akuntansi merupakan suatu kegiatan yang meliputi
pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan, pemrosesan data,
dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan, pengkomunikasian informasi kepada
pemakai.” (2004:20). Proses akuntansi dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini:
Menganalisis P k .





dan pengukuran data Pemrosesan dan Pelaporan informasi  
Gambar 1. Proses Akuntansi
Sistem Akuntansi menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi,
mengatakan bahwa “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan” (20013). Definisi tersebut dapat
menguatkan pendapat Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi bahwa
“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengoperasikan bisnis” (2002:4).
3. METODE RISET DAN PENGEMBANGAN SISTEM
Penulis melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan penjualan di bagian
superVisor sales pada Samafitro yang bergerak di bidang dagang untuk kemudian dianalisis untuk
pengambilan datanya, simpulannya dibuatkan perancangan programnya, hasil akhirnya berbentuk
software yang biasa digunakan dan dimanfaatkan. Unit analisisnya adalah yang menjadi objek
penelitian yaitu sistem informasi laporan penjualan. Sampel yang penulis gunakan adalah sampel
nonprobabilitas yaitu kesimpulan yang ditarik dari populasi tidak dapat digeneralisasikan kepada
seluruh populasi dan besar peluang anggota populasi untuk terpilih sampel tidak diketahui. Sampel
yang dipilih adalah bagian-bagian yang terkait dengan penjualan dan penerimaan kas penjualan
yaitu bagian superVisor sales, superVisor finance, supervisor, accounting, delivery dan warehouse.
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Desain penelitian yang penulis gunakan pada waktu penelitian yaitu menggunakan desain
penelitian dengan data primer dan data sekunder, karena dalam melakukan penelitian, penulis
bertujuan memperoleh data yang sesuai dengan fakta dan dapat dipercaya. Jenis data menurut
Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Bisnis mendefinisikan jenis data
sebagai berikut: ”Data Kuantitatif adalah penelitian yang jenis datanya berupa angka atau data
kualitatif yang diangkakan. Data Kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya dinyatakan dalam
bentuk kata, kalimat dan gambar.” (2002307). Penulis memilih jenis data ini karena data yang
diperoleh jenis datanya berbentuk kata, kalimat dan gambar yang sangat dibutuhkan untuk
kepentingan penelitian dan agar data yang diperoleh untuk penyusunan tugas akhir ini lebih akurat.
Adapun Metodologi Pengembangan Sistem yang digunakan oleh penulis yaitu metodologi
yang berorientasi pada keluaran, proses, dan data. Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang
berjudul Analisa Sistem Infomasi, menyatakan bahwa:
”Metodologi ini disebut juga metodologi tradisional karena dalam tahapan
pengembangan sistem tanpa dibekali dengan teknik dan piranti yang memadai, seperti
cara menganalisis, menggambarkan sistem, sehingga sering juga disebut Metodologi
System Development Life Cycle (SDLC), dimana fokus utama metodologi ini adalah






aporan SistemPembelian Faktur .Penjualan InformaSI     Kartu Stok | (narasi)
Gambar 2. Metodologi Berorientasi Keluaran
Penulis menggunakan metode ini karena metodologi ini telah dilengkapi dengan alat-alat
(tool) dan teknik-teknik yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem, alat yang digunakan antara
lain data flow diagram (DPD), dan bagan terstruktur. Fokus utama metodologi ini pada proses
dengan menggambarkan dunia nyata yang memakai data flow diagram.
Pengembangan
Gses ;( Hoa:> Sistem Informasi
(Diagram Arus Data)
Gambar 3. Metodologi Berorientasi Proses
Metodologi yang berorientasi disebut juga metodologi model informasi. Alat yang digunakan
untuk membuat model adalah entity relational diagram (ERD). ERD dalam tahap perancangan
sistem. berfokus pada data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, atribut data
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Gata /( Data) :> Sistem Informasi(Dlagram Hubungan
Entitas)
Gambar 4. Metodologi Berorientasi Data
  
Model pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah Waterfall. Definisi waterfall
menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai
berikut: ”Penerapan tahapan pengembangan sistem informasi dengan cara Waterfall adalah dimana
setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum diteruskan ke tahap
berikutnya untuk menghindari terj adinya pengulangan tahapan.” (2004:62).
          
Produksi :>
Gambar 5. Waterfall
Pengembangan Sistem Informasi Penjualan harus dilakukan secara bertahap dimana tahapan-
tahapan tersebut dilakukan sesuai prosedur dan pelaksanaannya harus dilakukan secara berurutan
agar tidak terj adi pengulangan tahapan apabila terjadi kesalahan.
 
    
  
    
4. ANALISIS DATA
Analisis yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung bagaimana proses bisnis dari Samafitro untuk berbagai aktifitas yang terkait siklus
penjualan, pengelolaan piutang, siklus akuntansi dan laporan keuangan. Pengamatan yang
dilakukan penulis dimulai dari struktur organisasi milik Samafitro cabang Bandung. Struktur
organisasi Samafitro cabang Bandung tersebut dipimpin oleh seorang brach manager dibantu oleh
9 orang staf.
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Gambar 6. Struktur Organisasi Samafitro cabang Bandung
Setiap aktifitas yang dilakukan para staf dan pimpinan dalam struktur organisasi Samafitro
mengunakan alat komunkasi berupa dokumen dan bukti transaksi, dimana setiap dokumen dan
bukti transaksi telah menggunakan bentuk dan format yang baku. Adapun dokumen dan catatan










FPT (Faktur Penjualan Tunai) digunakan sebagai bukti transaksi penjualan tunai.
FPK (Faktur Penjualan Kredit) digunakan sebagai bukti transaksi penjualan kredit.
KPP (Kwitansi Penagihan Piutang), digunakan sebagai bukti resmi penagihan piutang
terhadap customer yang melakukan penjualan kredit.
SOP (Surat Order Pengiriman),digunakan sebagai bukti atau surat jalan untuk
pengiriman barang ke customer.
LPT (Laporan Penjualan Tunai), dibuat sebagai laporan penjualan tunai untuk
diserahkan ke Branch Manager.
LPK (Laporan Penjualan Kredit), dibuat sebagai laporan penjualan kredit untuk
diserahkan ke Branch Manager.
Laporan Pendukung Piutang, dibuat untuk laporan pendukung piutang khusus yang
penjualan kredit.




11) BPK (Bukti Penerimaan Kas).
5. PEMBAHASAN
Penggambaran Sistem Informasi Penjualan didalam proses bisnis Samafitro menggunakan alat
pemodelan yang dikenal sebagai diagram konteks. Diagram konteks dibawah ini menggambarkan
bagaimana interaksi masing-masing entitas dengan sistem. Selain diagram konteks, digunakan juga
bagan alir sistem (flowchart system) yang dapat menggambarkan bagaimana keterlibatan dan
uraian pekerjaan dari masing staf dalam struktur organisasi Samafitro.
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SOP, Barang
LPT, LPK, Jurnal Umum, Buku
Fotocopy KTP & KK,Slip Gaji Besar, Laporan pendukung piutang BRANCH
MANAGER
!
SUPERVISOR FPT, FPK, KPP SUPERVISOR
SALES FSPK, FPT, FPK, KPP, LPT, FINANCE
LPK FPT, FPK, Uang, File BPK
Keterangan :
JU : Jurnal Umum
BB : Buku Besar
FPT : Faktur Penjualan Tunai
FPK : Faktur Penjualan Kredit
SOP : Surat Order Pengiriman
KPP : Kwitansi Penagihan Piutang
LPT : Laporan Penjualan Tunai
LPK : Laporan Penjualan Kredir
FSPK : Formulir Syarat Penjualan Kreditt  
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Gambar 8. Bagan Alir Sistem Informasi Penjualan (l)
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Gambar 9. Bagan Alir Sistem Informasi Penjualan (2)
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Gambar 10. Bagan Alir Sistem Informasi Penjualan (3)
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram
Implementasi Sistem Informasi Penjualan Samafitro menghasilkan suatu aplikasi untuk dapat
digunakan oleh seluruh staf dalam struktur organisasi Samafitro. Aplikasi ini telah menggunakan
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teknologi jaringan client-server, dimana masing-masing staf dapat terhubung secara langsung
dengan staf lain yang memiliki keterkaitan tugas dalam suatu siklus. Berikut ini merupakan
tampilan fomi aplikasi dan tampilan dokumen/laporan yang dihasilkan oleh Sistem Informasi
Penjualan Samafitro.
 
IFurm Ma1n Menu _ : X
& 9 & it ; Farm Msm Menu
1 Melun" | um… keluaran ' pengaturan Bantuan Extra111 13 & %Data Harg-ajual Data cuEiomer FakturJualTunm Fakturlualkredm
D'aka 1 Triniikgl 
& 515214051159
11 RE Mertamnala Nu 229 Bandung_4m14Te1p1022372n 5555  
 
 ; UserName: 1 |ra:.. NUM 1 CveatedEryAguuse Muchtav
Gambar 13. Tampilan From Utama Sistem Informasi Penjualan
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: Input Harga Jual
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Gambar 14. Tampilan Form Input Harga Jual
I Faktur Jual Kmdu
Jaman 2010 '
&amp;a- Getah guman): F.;Hapm Qaul
Gambar 15. Tampilan Form Input Faktur Penjualan
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namun" om..“. PELAYANANJK p'r SAMAFITHDA
Kantor Cabang
Jl. RE. Martadinata Nu. 22') Bandung 40114
Telp; [l122) 720 5555
 | E…URPENJUALAN&;er ']
Kode Cuswmer Cu5002 Taman] : Dl-Februan-ZUID
Naim Customer Sumati Tanggal JaLuhTeimn : 03-Maret-2010
Nn.Fak1ul' FPKJ'U 211 01002 Tarmin : 21'10, 11130
 
     
HP003 HF Phntnsmart (24400 1 Rp 1550000 Rp 1 550 000 Rp 0 1 Tahun





Si.: Pembayaran Rg1.s4n.nnn 
Satu Jum Lima Ratus Ribu Rupiah   
Gambar 16. Tampilan Cetak Faktur Penjualan
' Buku Penenrrraan Kas
10 Jamuan 2010 '
E
02J01f2010 BPKf01/101'001 Euslumar 2200000 FPK!01
001510 .
&Simpan Cetak &Preview …,Hapus & Batal.
Gambar 17. Tampilan Form Input Penerimaan Kas
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Gambar 18. Tampilan Cetak Bukti Penerimaan Kas
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Gambar 19. Tampilan Form Jurnal Umum
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Gambar 20. Tampilan Cetak Jurnal Umum
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Gambar 21. Tampilan Form Buku Besar Umum
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Gambar 22. Tampilan Cetak Buku Besar Umum
513259095559
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Gambar 23. Tampilan Cetak Laporan Pendukung Piutang
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6. Simpulan Dan Saran
Simpulan
Sistem Informasi Penjualan pada Samafitro, telah berusaha mengikuti perkembangan
teknologi informasi dan komputer sesuai kebutuhan penggunanya, maka kesimpulan dari
implementasi sistem tersebut yaitu',
A. Kegiatan transaksi penjualan dan pelaporan yang masih dilakukan dengan cara konvensional
dan menggunakan kertas kerja, memungkinkan terjadinya kesalahan pencatatan dan
perhitungan yang berakibat pada proses yang kurang efektif dan efisien.
Interkoneksi pada Sistem Informasi Penjualan Samafitro berbasis client server didukung
dengan teknologi database Ms. SQL Server 2000, sehingga masing-masing bagian yang
terlibat didalam sistem dapat saling terintegrasi secara baik dan efisien.
Sistem Informasi Penjualan pada Samafitro saat ini telah dapat menghasilkan informasi
secara otomatis, yaitu', laporan penjualan tunai, laporan penjualan kredit, proses jurnal
umum, buku besar umum, buku besar pembantu piutang dan laporan pendukung piutang.
Informasi piutang pelanggan pada Sistem Informasi Penjualan Samafitro sangat membantu
bagian superVisor finance dalam mengelola penagihan puitang sehingga risiko terjadinya
piutang yang tak tertagih dapat diminimalkan.
Saran
A. Struktur Organisasi dan job description harus sesuai, tidak boleh terjadi penyalahan
dalam melakukan tugas dan fungsi yang dijabat. Fungsi keuangan dan fungsi akuntansi harus
dipisah, sehingga dalam pengendaliannya dapat menghasilkan pembuatan laporan penjualan
dan laporan keuangan yang relevan, akurat dan tepat waktu. Penulis merancang Database
Management System Penjualan dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dapat
membantu dan mempermudah dalam pembuatan laporan penjualan. Agar Database
Management System Penjualan pada bagian Supervisor Sales, Warehouse, Supervisor Finance
dan Supervisor Accounting pada PT Samafitro cabang Bandung dapat digunakan dengan
optimal, maka perlu adanya dukungan hardware dan sorfwre yang memadai sehingga dapat
dioperasikan dengan kecepatan yang maksimal.Perusahaan menggunakan Processor Intel
Pentium IV, memory DDR 256MB, Harddisk 40Gb. Perusahaan harus meng-upgrade memory
yang tadinya 256 MB menjadi 512 MB agar dapat menjalankan program ini dengan maksimal.
Program aplikasi Database Management System Penjualan yang telah dibuat, dapat
dikembangkan dimasa yang akan datang, mengingat fasilitas dan kemampuan program ini
masih perlu ditingkatkan.
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